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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling mendasar. Tanpa adanya
bahasa, baik bahasa isyarat, bahasa tubuh maupun bahasa lisan ¢ 'n tulisan pada
um ymnya, kita akan mengalami kesulitan untuk berkomunikast dengan alat
secanggih apapun. Komunikasipun tidak dapat berjalan lancar tanpa adanya
penggunaan bahasa yang baik dan benar. “Baik” dalam menggunakan kalimat dan
kaidah struktur kalimat pada bahasa terscbut dan “benar” dalam sitvasi scrta
kondisi saat mepggunakan kaidah kalimat tersebut,

Bahasa Jepang, sebagai salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari
olkh wmasyarazat Indonesia, dikatakan cukup sulit dipelajari karena memiliks
bermacam-macam TANGO (BLER) atau jenis kosakata serta sosiolinguistiknya
vang mengakar pada kaidah struktur tata bahasa dan pola komunikasi yang
mencerminkan kebudayaan masyarakat Jepang.

Jika dibandingkan dengan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional
pertama yang banyak dipelajari, dalam buku Basic Japanese Grammar, Lveret
I"Bleiler mengatakan:

“As a result of this hnguistic distance trom English, Japanese
grammar is very different from English grammar. This difterence
i net just a question of different torms and endings, as is often the

cas¢ between English and German or French or Spanish or Russian,
it is frequently a question of a diflerent classitication of hwman




experience. You must be prepared when you study Japanese
grammar o suspend your ideas of what the parts of speech are and
how they are used, what a semtence is and no limit yow self to
memorizing the construction of forms and idea equations between
LEnglish and Japancse. Try also to understand the psychology of
language which lies behind, this often very diffcrent way of talking
about experience. In some ways Japanesc is simpler than English,
and in other ways it is more complex. It can be extremely simple in
this expression of basic ideas, yet very elaboraie in expressing the
speaker’s fizeling about the ideas”

Terjeinahan;

“Schagai hasil dan jarak pola linguistik ini dengan bahasa Inggris,
tala icahasa Jepang sangat berbeda dengan tata bahasa Inggris.
Perbedaan ini tidak hanya terletak pada permasatahan mengenai
perbedaan bentuk dan akhirennya, namun sering pada kasus antara
bahasa Inggns dan Jerman atau Perancis atau Spanyol atau Rusia,
vaitu permasalahan mengenai perbedaan kilasifikasi pengalaman
manusia. Anda harus mempersiapkan diri ketike mempelajart tata
bahasa Jepang untuk menggantungkan ide-ide anda pada bagian
pembicaraan seperti apa dan bagaimana digunakan, kalimat seperti
apa dan bagaimana variasi pada ide-ide ini terindikasi Selama
anda membaca petunjuk ini, jangan batasi din anda untuk
mengingat konstruksi dani persimaan bentuk dan ide antara bahasa
Ihgeris dan babasa Jepang. Coba juga untuk memahami sisi
psikologi yang tersembunyi dalam bahasa tersebui, hal ini sangat
tergantung dari pengalaman. Di satu pihak, bahasa Jepang lebih
sederhana dibanding bahasa Ingg tis, namun di lain pihak, lebih
rumit. Dapat sangat scderhana dalam pengekspresian ide-ide dasar,
namun dapat sangat rumit dan teliti dalam mengekspresikan
perasaan pembicara mengenai pemikiran-pemikirannya”.

1.1.1 Kelas Kata Dalam Bahasa Jepang
Untuk memabami lebth lanjut mengenai ling uistik bahasa Jepang, berikut
ini penulis akan menguraikan kiasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang yang

disebut HINSHI BUNRUI( & #7 4 3 ) Menurut Tomita Takayuki (8 B




fi Ydalam bukunya yang berpudal Bunpoo wa Kise Clisiki to somo Oshickata
( WiEO K HE WM & 20 #x 5 ) pada halaman 2 mcnuliskan bahwa
bahasa Jepang memiliki 10 kelas kata (-+ H A 3% > &b &) ) yang terbagi
menjadi 2 gnlonvaan yaitu Jirisugo ([ 3L #4) atau kata yang dapat berdiri sendiri
dan fuzokug o ({3 IR 85 ) atau kata yang tidak dapat berdiri sendiri.

Dalam bukunya tecsebut, Tomita Takayuki (8 B B T) menggolongkan 8

jenis kelas kata atau Hinshi ( &% 58 ) yang termasuk dalam Jiritsugo ( B 32 38)

yakni:

\. Meishi( 44 3 ) atau Nomina

Contoh : - Tsukue ( HL)= mcja
- Kuruma { ) = mobil

z. Pooshi ( &) %6 ) atau Verba

Contoh: -~ Tobu { # & )= terbang
- Taberu( B~<% )= makan

3. Keiyooshi( F2 7% 8 ) aau Ajektiva

Contoh: - Hazukashii( JL 7572 L v )= maly
-Omoi{ E v ) = berat

4. KNeiyoodooshi { 2 % @ 8 ) atau A jektiva-na

Contoh: - Genki na ( JC & 7£& )= semangat,sehat
- Kanemochi na (& #% ©78 )=k.ya

5. Fukushi ( B 38 ) atau Adverbia




Contoh: - Taihen{ 7oV~ A+ )= sangat
- Yukkuri( wp > <% Y=perlahan-lahan
6. Rentuishi (1 14 3 ) atau Prenomina
Contoh: - Hitotsu zutsu(-=>7°-2) = satu per satu
- Sonoie(*€ ? % )= rumah jtu
7. Setsuzokusti( 1% £ 78 ) atau Konjungsi
Contoh: - Tatoeba ( 72 & 2.1 )= misalnya
- Shikashi( L7A>L )= tetapi
8 Kandooshi (/% B & ) atau Interjeksi
C ontoh: - Moshi moshi{H L HL )= halo
-1y ai(ye tidak, menyangk al
Sedangkan Fuzokugo ( 1 B 55 ) terbagi menjadi 2 jenis kelas kata atau
[linshi ( &n §51), yakni
9.Jodonshi ( B B 3 ) atau Verba Bantu
C ontoh : -Tai { 7%Y) = bentuk ingin
Ikitai(¥ 7% 7=\ ) = ingin perg
~ ~Masgu(~ E7) = bentuk hormat
Tabemasu{f £ )= makan
10. Joshi (Bh ¥l ) atau Partike!
Contoh: - Wa (%)= penanda subyek

- E {~) = penanda arah




Dalam penjelasannya, Tomita Takayuki ( B B B 1T ) mengatakan

bahwa:

Tegemahan:

nHh 1AFPL SR B E ETO BIEIX. T B
BAEBMVEYD BEAED U LEIZEWK DR 200 T,

Fhe, TOMBIIMILTWD X Thod L BEZT
EZRXETITIING OB E % [B8&] L BMATKHE
4, ZhHRLTBh @@ L 10B ik, B A E e
v Ty Ted) & Nidy I Nizy It &
FEAEITEDALTCOM@E NE WS mny R
Ao THIT, ZRO O IE, BRCHEDODNDZ &
P A KBICBALBICFe TiEbN, XTEH L
B X% OREE LIS T, IOXIR BB EERX
BETHBEZT/OHLT (M BIE] &L BATWET

“Kono wuchi, Imeishi kara 8kandooshi made no tango wa, sone
tango v kiitari yondarishitatokini imi ga wakarimasu. Sorede, sono
tango wa dokuritsushiteiru imi dearu to kangaete, gakkoo bunpoo
de wa korera no tango wa @ “jiritsugo”to yonde imasu.
Kore ni taishite 9jodooshi 1o 10 joshi wa, tatoeba “tai”, “masu’,
“dest”, toka “wad', “ga’, “ni", “te" nudo to soredake iwaretemo
nani no koto ka imi ga wakarimasen. Sore wa, korera no lango wa,
tandoku de tsukawareru koto wa naku, (sune ni jiritsugo ni taishite
tsukaware, bunpootekina ugoki o suru tango dokara dese. Kono
yauna tangn o gakkoobunpoo de wa jiritsugo ni taishite fiizokugo
o yvonde imasu’

(Tomita, 1991:2)

“Dalam hal ini, jenis kata dari nomor | meishi{ 4 ¥ ) sampai
nomor 8 kandooshi ( % W) #F ) dapat dimengerti makmanya
sewaktu mendengar dan atau membaca jenis kata tersebut. Maka
itu, jems kata tersebut dikatakan kata yang bebas berdin sendiri,
yang dalam Tata Bahasa Baku disebut JIRTSUGO {8 32 58] .
Sebaliknya, nomor 9 jodooshi { Bh &h 8 ) dan nomor 10 joshi




(B s &), tidak mudah dimengerti maknanya ketika hanya
disebutkan begitu saja, misalnya “tai’, “masu”, "desu”, atau “‘wa”,
“ga”, “ni”, “te” dan yang lainnya. Disamping itu, jenis kata seperti
ini tidak dapat digunakan secara tunggal, selalu digunakan melekat
pada jiritsugo, Karena jenis kata ini bergerak sesual rumusan tata
bahasa. Dalam Tata Bahasa Baku, jenis kata seperti ini disebut

FUZOKUGO | ftB3 ] berbeda dengan JIRIT.SUGO.

Sedangkan menurut Makoto Sugawara dalam bukunya yang ber judul
Nihongo A Japanese Axproach, jenis kata dalam bahasa Jepang terbagi menjadi 2
golongan yaitu JIRITSUGO dan FUZOKUGO, dan masing-masingnya dibagi
lagi ke dalam 2 golongan yaitu kata yang dapat berkonjugasi dan kata yang tidak
dapat berkonjugasi.

Japanese Words

A, Jiritsu Go
LIntlected Word
a. Dooshi (Verb)
b. Keiyooshi (Inflected Ad jective)
¢. Keiyoodooshi (Adjectival Verb)
2.Uninflected Word
. Meishi (Noun}
. Rentaishi (Uninflected Adjective)
. Fukushi (Adverb)
. Setsuzokushi (Conjuction)
. Kandooshi {Inter jection)

]

=

0 L

B. Fuzoku Go
1. Inflected Word
a. Jodooshi (Inflected Particle)
2. Unintlected Word

a.Joshi (Uninflected Particle)
Ter jemahan :

Jenis Kata dalam bahasa Jepang

A. Jiritsu Go (Kata yang dapat berdiri sendiri)
1. Kata yang dapat berkonjugasi




a. Dooshi EhF (Verba - Kita kerja)

b. Keiyooshi F4& & (Adjektiva 1 - Kata sifat i)

c. Keiyoodooshi T2ZE8hF (Adjektiva 2 - Kata sifat

na
2. Kata yung gidak dapat berkonjugasi

a. Meishi 2% (Nomina - Kata benua)
I b, Rentaishi H{&Fd (Prenomina)
c. Fukushi &l F (Adverbia - Kata keterangan)
d.Setsuzokushi #E#E¢2a(Kon jungsi- Kata sambung)
e, Kandooshi /@153 ( Interjeksi - Kata seruan)

B. Fuzoku Go (Kata yang tidak dapat berdiri sendiri)
I. Kata yang dapat berkonjugasi
a.Jodooshi BHEER] ( Verba Bantu)
2. Kata yang tidak dapat berkonjugasi
a.Joshi BjFal(Partike! yang tidak dapat berkonjugasi)

Berdasark an klasifikasi kelas kata dalam bahasa Jepang ( Nihonge rno

Hinshi Bunrui -H 238 @ &# % ) tersebut diatas, untuk menggunakan

bahasa Jepang sebagai alat komunikasi, Kita perlu mempela jari struktur kalinat
dan kaidah tata babasa yang ada beserta syarat konjugasi perubahannya serta
memahami situasi dan nuansa yang menyertai kalimat tersebut,

Hal terschutlsh yang mendorong penulis untuk membahas masalah dan

menganalisis bentuk seri-sasery (D — 38D O 2 ) sebagai salah satu

verba bantu atau Jodoeoshi ( BAIE] ) dalam struktur tata bahasa Jepang yang

memiliki beberapa fungsi beserta situasi yang terkandung di dalamnya.




.3 Permasalahan

Jika melihat klasifikasi kelas kata bahasa Jepang, dapat dikatakan bentuk

sery — yaseru( 5D — & 25 O f5 ) termasuk dalam jenis kata Jadoosh
(BH) 37 ) atau verba kopula ( verba bantu ) yang menempel pada adjektiva |,

adjektiva 11, nomina serta verba sehingga kata itu berubah bentuk dan kopula ini
membantu memper jelas maksud.'

Sebelum masuk ke dalam pembahasan lebib lanjut mengenai bentuk serw -
saseru (B —S4E 5 @ % ) ini, penulis terlebih dahulu akan meniberikan
contoh-contoh kalimat yang menggunakan Jodooshi,

|, Zovi. HaW i@ & TR iSRRI TN
Kinoo, watashitachi wea doko ¢ mo ikitakunakatia.

Terjemahan:

Kemarin, kami tidak ingin pergi kemanapun,

2k iEH S Es  FoEE. E L,
Tmooto wer kimono o kimashita, Sono meama, kiveing rashii,

Ter jemahan:

Adik perempuan ( saya ) memakai kimono. Dengan berpakaian begitu,
kelihatan cantik.

3. SEE, ditll REE ety
Ima made mo, watashi wa mada tabena,

Terjemahan:

Sampai sckarangpun, saya belum makan.

" Pakayukilomita, Bunpoo no Kiso Chisiki w Sene Oshick ata (Tokyo. 1991) hal.29




Jodooshi dalam kalimat diatas adalah contoh Jodooshi yang berkonjugai

dengan perubahan pola adjektiva | ( Keiyooshi | Kata Katsuyoo No Jodooslit-

Fe7saa | TER o> BYEhER ).

Sedangk an Jodooshi dalam kalimat di bawah ini adalah contoh Jodooshi

yang berkonjugasi dengan perubahan pola adjektiva Il ( Keiyooshi 2 Kata

Katsuyoo Mo Jodooshi - T & 2 J7iE A3 W8 seperti benwk da (73),

sooda (¥ 12), yooda(£9 72)

| 325 A i TREL
Otoosan wa genki da.

Ter jemahan:
Ayah sehal.

2% mKEE ks & E LY
Kare no okii i o mirn to, kanemochi sooda.

Ter jemahan:

Kalau melihat rumah besarnya, kelihatannya dia kaya.

3. &0k HY T SAKTENM O L 577,
Sono yoona setsumel de, minnasan wa kinbenno yooda,

Ter jemahan:
Dengan penjelasan sepertd itu, seperiinya semuanya rajin.
Sedangkan untuk contoh Jodooshi yang mengggunakan

perubahan polanya tidak berbeda dengan adjektiva 1.

1. B 32T -,
Watashi wa gakuser desu.

Terjemahan:

Saya pelajar.

nomna.




Dengan melihat contoh kalimat dengan Jodooshi diatas, pola kalimat tersebut
sudah memiliki makna tertentu sehingga penulis tidak mengambil bentuk-bentuk
Jodooshi di atas sebagai masalah. Namun, jika melihat Jodooshi yang
berk onjugasi dengan perubahan pola verba ( Dooshi Kata Katsuyoo No Jadooshi -
Whaa] J5TE Koo Bl ) seperti dalam bentuk seru-saseru, dengan pola perubahan
verba yang sama namun memiliki beberapa makna, membus penulis bingung dan
hendak mengambil  bentuk s ertsasery tersebut sebagai bahan permasalahan
dalam penulisan skripsi ini. Berikut ini penulis akan memberikan contoh-contoh
kalimat menggunakan Jodooshi berbentuk seru-saseru:

L DRASS ZEY I D M & S¥B Ok hbnwES T

o

Ivagarn kodomo ni muri mi benkyoo o sasers no wa kawai soo desn.

Terjemahan:

Kasihan sekali m emaksa belajir anak yang tidak mau belajar,

2. A2 MBS DI BE o,

Kare onattoknusasera mo ni ichi jikan kakaita.

Terjemahan :

Untuk membuatdiabisa memahami, perlu waku satu jam.

3.8 I B O HE 0 ZHLrsELNT,

Haho ni vokue jilim no heya no soofio saserareta,

Ter jemahan:

Dl sy sering disuruh ibu untuk membersibkan kamar sendin,




4 HE B OB A XERWy L9 LREL,

Goryooshin v shinpai 0 sasenal yooni shinasal.

Ter jemahan;
Usahakanlah supaya tidakmembuat orang tua k hawatir.

5.t I R 2 28T BATWS & 3 W B

Sensei m sooji o sasele asondeiry o wa nani goto da

Terjemahan:

Apa-apaan ini, membiarkan gure bersih-bersih sedangkan engkau sendiri
main-main ?!

6. A & EESEF SN OEIC TR ISl £ T T Y.
Warashi ga konkai shikai o sasete itadaku koto ni narimashira Yamada des .

Ter jemahan:

Sayalah Yamada, vang telah diberi kesempatan menjadi pembawa acara kali
ini.

{ Kokuritsu Kokugo Kenkyuujo, 1988: 968 )

Penulis tambahkan pula contoh kalimat berikut ini yang diberikan olech
Drs. Rohadi dalam buku Bentuk Unghapon Kata Kerja Yang Bervariass Jilid 3,

yaitu:

|k i EIEEHEE~ T ET,
Sensei wa seito o toshokan ¢ ikasemasu
Guru menyuruh siswa pergike perpustakaan

2. RiTHBEEHE k¥ ET,
Ani wa otoote 8 hon o yomasemcsy
Kakak (laki-fuki) menyurub adik (laki-laki) membaca buku

Bandingkan dengan,

3. HOANITHE #E bt L.




Anar hito wa walgst o wardawasemashite
Orang ttu menyebabkan saya tertawa

4 AAE T SRR T ELL,
Seita wa yensel o ikavemashite
Siswa menyebabkan guru pergi

Dalam keierangannya mengenai 4 contoh kalimat di atas, Drs. Rohadi
memberikan penjelasan sebagai berikut:

“Umumnya serw/saseru diartikan “menyuruh” jika subyek lebih tua
dari obyek penderita. Sedangkan jika subyek lebih rendah (muda)
dari obyek penderita, diartikan “menyebabkan”,

Pada kalimat nomor 3 dan 4 di atas dapat diartikan “menyebabkan
atau membuat” — dalam hal ini peritaku s subyek pada nomor 3 -
nampak ‘lucy’ sedangkan subyek pada nomor 4 . ampak
‘menyebalkan’.

Sedangkan contoh kalimat yang diberikan oleh Tomita Takayuki, sebagai

berikut:

Lk g e o bhdvhnEl iz, F4EDN UL
L7
~ el W B & Il EELIL
Sensei wa gokuseitachi ni “lachinasa” o iimashita. Gakuseitachi wa
tachimas hita.
~ Sensei wa gakuseitachi o {glasemasi tlg

Terjeimahan:
Guru berkata kepada para siswa “silakan berdiri”. Para siswa berdin,

~ Guru menyurph para siswa berdial.

2 DFETHRICIBSEIIC, [BEC Bl & £ 4 1 Lo T
himE LEF,
Kaivha de saki ni kaeru toki ni, “osaki ni kgergseteitgdakimasy’” to itre aisatsu
n shimas hifa,

Ter;enahan:
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Sewakttr hendak pulang duluan di kantor, mengucapkan “izinkan saya pulang

duluan”,

Dari penjelasan beserta contoh di atas, demgan bentuk yang sama namun
memiliki arti dan maksud yang berbeda, membuat para pelajar bahasa Jepang,
khususnya penulis yang sampai saat ini masih mempelajari bahasa Jepang, merasa
bingung dan menimbulkan keragu-raguan dalam pemakaian bentuk seru-saseru
tersebuat, baik dalam hal penggumean secara tulisan (menerjemahkan) maupun
dalemy hal penggunaan secara lisan (berbicam). Agar tidak terjadi distorsi
komupikasi atau kesalahan pemakaian bentuk seru-saseru ini, perlu dianalisa

struktur tata bahasanya serta nuansa yang terscmbunyi dan yang menyertainya.

I.3 Alasan Pemilihan Judul

Pada kesempatan ini, penulis akan menganalisa perubahan bentuk seru-
saserv ( W H-=® LD O ) sebagai Jodooshi ( BIHIFEE ) yang membantu
mencrangkan makna yang terkandung dalam sebuah kalimat dan fungsinya dalam
penggunaannya pada kalimat. Dan kalimat yang akan dianahsa oleh penulis
hanyalah kalimat yang terdapat pada novel SHIOSAIL ( ¥ & ) karya Mishima
Yukio vang merupakan novel percintaan remaja yang banyak menggunakan
ungkapan perasaan, termasuk dalam kalimat bentuk seru-saseru, Oleh karena itu,
penulis mengambil judul “Analisis Bentuk SERU-SASERU Sebagai Verba Bantu

Dualam Kahmat Pada Novel SHIOSAI Karya Mishima Yukio™.
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1.4 Tujuan Penulisan

Penulisan skripsi ini bertujuan uniuk mcmahami benwk seru-saseru
sebagai salah satu verba bantu atau Jodooshi dalam struktur tata bahasa Jepang
dan memahami pengg unaannya dalam kalimat, Juga untuk memahami fungsi dan
namun memiliki arti dan maksud yang berbeda, apakah termasuk dalam kalimat
shieki {kahmat kausatif) atau kalimat kenson (kalimat sopan merendahkan diri)
dan kalimat ‘mengijinkan’, ataukah Kkalimat ‘menyebabkard, hal ini perlu
dianalisa. Serta mengetahut perbedaaan mendasar dalam penggunaannya di antara
kalimat-kalimat yang akan dianalisa, sehingga penulis dan para pelajar bahasa
Jepang pada umumnya dapat memahami dalam situasi dan kondisi seperti apa,
kita  diperkenankan  menggunakan  bentuk  seru-sascru dan  dapat

mener jemahkannya dengan baik sesuai maksud dari si penutur.

1.5 Ruang Lingkup Penulisan

Dalar + penulisan skripsi ini, penulis hanya akan menganalisa kalimat-
kalimat yang menggunakan Jodooshi berbentuk seru-saseru yang menempel pada
verba, yang dicontohkan pada novel SHIOSAI karya Mishima Yukio untuk

menerapkan tecri-teori yang didapat dan dibahas pada bab dua.




1.6 Metode Penulisan

Dalam penulisan skripst ini, penulis akan menggunakan metode deduktif
yaite metode pengumpulan data mulai dari yang umum terlebih dahulu dengan
membedah Hinshi Bunrui lalu Jodooshi kemudian sampai pada penganalisaan
mengenal bentuk seru-saseru beserta contoh-contohnya dalam kalimat, dan untuk
mengumpulkan data-data tertulis dari buku-buku teori tata babasa Jepang yang
ada, digunakan metode kepustakaan, yaitu pada perpustakaan Universitas Darma

Persada, Universitas Indonesia, dan perpustakaan di Pusat Kebudayaan Jepang.

1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini akan membahas masalah dalam bab per bab untuk
memudahkan penganalisaan dan pembacaan Untuk itu skripst ini memiliki
sistematika penulisan dengan penguratan yang terbagi dalam 4 bab, yaitu :

BAB I Merupakan bab yang berisikan pendahuluan dengan mengg unakan
latar belakang penultsan skripsi ini, lalu penmasalahan yang akan
dibedah, kemudian memaparkan pula alasan pemilihan judul dan
tujuan penultsan yang akan dicapai serta ruang lingkup batasan
pembahasan juga metode penelitian yang akan digunakan dalam
penganalisaan skripsi ini.

BAB 11 Merupakan pembahasan mengenai landasan teori yang akan

digunakan dalam penelitian dan pembahasan pemakaran Jodooshi




BAB 11I:

BABIV:
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bentuk seru-saseru dari novel SHIOSAL karya Mishima Yukio dan
masing-masing  teort  akan saling memperlengkapl  guna
mendapatkan pemahaman yang cukup jelas dan mendalam.

Merupakan bab yang akan membahas analisis kalimat-kalimat
yang menggunakan Jodoosht berbentuk  seru-saseru  yang
dicontohkan pada novel SHIOSAI karya Mishima Yukto dengan

menggunakan landasan {eori yang telab dibahas pada bab

sebelumnya.
Merupakan bab penutup yang menguraikan kesimpulan hasil

analisis penggunaan Jodooshi bentuk seru-saseru tersebut.




